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Abstract. Critical thingking skills are high level thingking
habits that will give rise to intelligent characters so that they
can face various problems. Learning that is often directed at
memorization and remembering results in students’ critical
thingking skills being difficult to develop. This research aims
to improve students’ critical thingking skills after the
implementation the project based learning model integrated
practicum. The type of research used is quasi experimental
using a non-equivalent control group design. Data collection
techniques obtained from test questions and observation
sheets. The data analysis techniques used are the statistical
of the t test and the N-gain test. The results showed that the
implementation of the project based learning integrated
practicum model was effective in the high level class group
in the experimental class with an N-gain score (%) of 70,35.
This is supported by the results of the paired sample t test
with a significant value 0. The effect of the implementation
of the project based learning integrated practicum model on
students critical thingking skills based on the independent t
test, namely in the experimental class got a result of 74,5
and in the control class got a result of 61,84. It can be
concluded that the implementation of the project based
learning integrated practicum model affects students’ critical
thingking skills. Finding that became main target in this
research was learning model which integrated with pratical
work activity that able to improve critical thingking skill.
Keywords: project based learning, practicum, critical
thingking

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh seseorang (Mini, 2017;
Fakhruddin, 2019), yang diharapkan dapat menyebabkan adanya perubahan perilaku yang
disadari dan cenderung bersifat tetap. Menurut undang-undang nomor 20 Tahun 2003
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik (Novitasari, dkk., 2018).
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Pendidikan dikatakan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh mahasiswa
jika didukung oleh proses pembelajaran yang baik. Masalah yang dihadapi dunia
pendidikan terutama di tingkat perguruan tinggi yaitu masih rendahnya kemampuan
berpikir kritis mahasiswa (Insani, 2018; Wiyoko, 2019). Dilihat dari proses pembelajaran,
mahasiswa kurang didorong untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya, salah
satunya yaitu kemampuan berpikir kritis (Setiawati & Corebima, 2017). Berdasarkan hasil
observasi, sebesar 66,7% mahasiswa belum mempunyai kemampuan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis adalah kebiasaan berpikir yang lebih tinggi, yang akan
memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai suatu permasalahan (Syarifah, dkk.,
2018). Karakter kemampuan berpikir kritis tidak hanya berguna untuk memperoleh
pengetahuan, tapi juga bagaimana menerapkan pengetahuan saat mencari solusi dari
permasalahan yang dihadapai. Salah satu cara agar seorang mahasiswa dapat berpikir
kritis yaitu dengan menggunakan model pembelajaran diantaranya adalah model project
based learning (PjBL) (Muhibbuddin, dkk., 2020).

Model PjBL adalah kegiatan pembelajaran yang menggunakan project sebagai proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan
(Hujjatusnaini, dkk., 2022). Pembelajaran dengan menggunakan model berbasis project
merupakan salah satu alternative yang dinyatakan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis (Effendi, 2017). Ide inti dari pembelajaran berbasis proyek yaitu masalah
yang ada pada dunia nyata menarik minat mahasiswa dan memancing pemikiran serius
ketika mahasiswa memperoleh dan menerapkan pengetahuan baru dalam konteks
pemecahan masalah (Indrawan, dkk., 2018). Fokus utama dalam pembelajaran berbasis
proyek adalah pada keseluruhan proses proyek yang sedang berjalan (Simbolon &
Koeswanti, 2020). Pembelajaran berbasis proyek dalam penelitian ini adalah mini project
yang diintegrasikan dalam kegiatan praktikum studi antagonisme antara Eschericia coli dan
Candida albicans terhadap ekstrak daun patindis. Ekstrak daun patindis yang digunakan
mengandung senyawa flavonoid, tannin, dan alkaloid yang diketahui memiliki aktifitas
antijamur (Ardiansyah, 2021; Indah, 2021; Widyastuti, 2021). Integrasi kegiatan
praktikum dalam model PjBl bertujuan untuk membekali mahasiswa agar dapat lebih
memahami teori dan praktik . Melalui kegiatan praktikum, banyak hal yang dapat diperoleh
oleh mahasiswa diantaranya yaitu memberi kesempatan untuk menerapkan dan
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya secara nyata dalam
praktik, membuktikan sesuatu secara ilmiah (Nisa, 2017; Melo, 2020).

Berdasarkan hasil observasi materi studi antagonisme pada matakuliah mikrobiologi
belum disampaikan secara menyeluruh, sehingga mahasiswa merasa kesulitan
menganalisa kesenjangan, faktor pemicu antagonisme, serta bagaimana mekanismenya.
Materi sangat abstrak, sehingga memerlukan model pembelajaran yang sesuai agar materi
yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Harapannya, kemampuan berpikir kritis
mahasiswa dapat terstimulasi dengan lebih baik. Capaian pembelajaran matakuliah
mikrobiologi mengharapkan mahasiswa mampu menguasai konsep biologi dan pendidikan
biologi berbasis kearifan local. Materi antagonisme merupakan salah satu materi yang
memanfaatkan kemampuan berpikir analitis mahasiswa dalam mengeksplorasi kearifan
lokal yang potensial yang dijadikan bahan kajian praktikum matakuliah. Integrasi
praktikum studi antagonisme E.coli dan C.albicans menggunakan ekstrak daun patindis
(Urophyllum arboreum) dalam model pembelajaran PjBL pada penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, sekaligus
sebagai temuan akhir dari penelitian ini.
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Metode

Subjek penelitian yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif
semester 5 Program Studi Tadris Biologi Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya yang
berjumlah 39 orang mahasiswa. Kemudian, dilakukan pengelompokkan subjek penelitian
berdasarkan kemampuan awal mahasiswa. Keterampilan awal berpikir kritis dikategorikan
low level class jika nilai kurang dari 0,65, medium level class jika nilai antara 0,65 sampai
0,80, dan high level class jika nilai lebih dari 0,80. Pengkategorian keterampilan awal
berpikir kritis mahasiswa ini mengacu pada klasifikasi Hake (1999). Pengelompokkan ini
dilakukan dengan tujuan untuk melihat efektifitas penggunaan PjBL pada tiap level.

Implementasi langkah PjBL model yang diintegrasikan dengan praktikum pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1. Langkah PjBL Terintegrasi Praktikum
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Tahap penelitian meliputi; 1) tahap menyusun pertanyaan berdasarkan kehidupan
nyata dan dikaitakan dengan kompetensi dasar materi; 2) membuat desain proyek. Proyek
pada penelitian ini dirancang dengan menggunakan desain permasalahan dalam satu
kelompok kerja, yaitu masalah senyawa antibakteri yang terkandung dalam daun patindis.
Proyek kerja pada penelitian ini didesain dengan eksperimental laboratoris; 3) penyusunan
jadwal, yang terdiri dari timeline, target akhir, deadline proyek, perencanaan metode
penyelesaian masalah, dan alasan ilmiah atas pemilihan metode yang dipilih; 4) memonitor
kemajuan proyek dengan memberikan penugasaan evaluasi proyek pada mahasiswa
secara mandiri; 5) penilaian hasil melalui presentasi proyek agar dapat diketahui
ketercapaian kompetensi mahasiswa dan menganalisis ketercapaian; 6) evaluasi, yaitu
menganalisis hasil proyek secara kelompok dan individu.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis mahasiswa
pada penelitian ini menggunakan tes objektif. Tes objektif yang digunakan berupa soal
pilihan ganda yang berjumlah 20 soal berdasarkan aspek keterampilan berpikir kritis.
Aspek keterampilan berpikir kritis yang dikaji terdiri dari 5 point yaitu memberikan
penjelasan secara sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
memberikan penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan desain
penelitian non-equivalent control group design. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PjBL terintegrasi praktikum
terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Kontrol 0, X, 0,
Kelas Eksperimen 05 X, 0,

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian berupa analisis deskriptif
kuantitatif. Data yang didapat nantinya akan dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Kemudian, dilanjutkan dengan analisis data dan hipotesis. Pada penelitian ini pengujian
hipotesis dilakukan dengan uji independen test, dan uji N-gain dengan bantuan program
SPSS. Uji independent test ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
PjBL terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada kelas control ataupun kelas
eksperimen. Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis setelah menggunakan model PjBL (Zulmi, 2020; Pratiwi, 2021). Keterampilan berpikir
kritis dikatakan meningkat apabila hasil posttest lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil
pretest. Nilai N-gain ialah perbedaan data antara posttest dan pretest, yang mana nilai itu
nantinya akan dikategorikan menurut rentang perolehan. Pengelompokkan indeks
perolehan nilai dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Peningkatan Hasil Belajar

N-gain Category
g>0.7 High
0.3<g<0.7 Medium
g<0.3 Low

Nilai N-gain yang telah didapatkan nantinya akan ditafsirkan menjadi bentuk
prosentasi, yang mana bertujuan untuk mengetahui pengelompokkan efektivitas nilai N-
gain. Pengelompokkan efektivitas nilai N-gain ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria penafsiran Nilai Efektivitas N-Gain

Nilai Efektivitas (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif

56-75 Efektif
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini adalah berupa nilai keterampilan berpikir kritis mahasiswa selama
pembelajaran berlangsung. Nilai keterampilan berpikir kritis diperoleh berdasarkan hasil
tes objektif mengenai materi studi antagonisme yang dilakukan sebelum dan sesudah
pembelajaran. Pretest dan posttest dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen yang
diberi perlakuan model PjBL berbasis praktikum dan kelas kontrol yang diberi perlakuan
praktikum biasa. Perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol tampak pada Tabel 4.

Tabel 4. N-Gain Score

Studlzr\ltesl Skl pre test  post test  Gain NS-;?_Ln N-Ga(icr)}o)Score

Low 31,20 68,09 36,89 0,53 53,62

Eksperimen Medium 37,81 76,94 39,13 0,62 62,92
High 43,77 83,33 39,56 0,70 70,35

38,52 62,29

Low 30,70 59,66 28,96 0,41 41,79

Kontrol Medium 32,59 76,66 44,07 0,65 65,38
High 64,44 83,33 18,89 0,53 53,12

30,64 53,43

Tabel 4 menunjukkan perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas control. Berdasarkan rerata nilai gain, pada kelas eksperimen terdapat
peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, yaitu pada /low level class sebesar
36,89, medium level class sebesar 39,23, dan high level class sebesar 39,56. Sedangkan
rerata nilai gain pada kelas control lebih rendah, yaitu pada low level class sebesar 28,96,
medium level class sebesar 44,07, dan high level class sebesar 18,89. Berdasarkan hal
tersebut, implementasi model PjBL berbasis praktikum lebih efektif pada kelas eksperimen,
hal ini dibuktikan dengan hasil analisis rerata pengingkatan kemampuan berpikir kritis pada
kelas eksperimen yang menunjukkan rerata gain sebesar 38,52 lebih besar daripada kelas
control yang menunjukkan hasil rerata gain sebesar 30,64. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nofianti (2022) yang menyebutkan bahwa model pembelajaran PjBL mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Selain itu, menurut Nuraini (2021) model PjBL memberikan
peserta didik kesempatan yang lebih besar untuk berpikir serta mengeksplorasi
kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas. Tafsiran efektifitas penggunaan
model PjBL berbasis praktikum pada kelas eksperimen berdasarkan nilai N-gain score (%)
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Persentase N-Gain Score Berdasarkan Student Level Skill

Gambar 2 menunjukkan N-gain score (%) pada kelas eksperimen. Berdasarkan
rerata N-gain score (%), implementasi model PjBL berbasis praktikum pada high level class
memperoleh hasil sebesar 70,35 dan pada medium level class sebesar 62,92, hal ini
menafsirkan bahwa implementasi model PjBL berbasis praktikum cukup efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada high level class dan medium
level class. Rerata N-gain score (%) pada low level class memperoleh hasil sebesar 53,62
yang menafsirkan bahwa implementasi model PjBL berbasis praktikum kurang efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada /ow level class.
Berdasarkan hal tersebut, keterampilan berpikir kritis pada high level class dan medium
level class lebih baik dibandingkan low level class. Menurut Hikmah (2016) menyatakan
bahwa meningkatnya kemampuan berpikir kritis dikarenakan mahasiswa lebih berperan
aktif dalam investigasi konstruktif berupa mengambil keputusan dan memecahkan
masalah. Berpikir kritis merupakan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya agar dapat
berpikir nalar yang diikuti dengan pengambilan keputusan atau pemecahan masalah,
membedakan informasi yang sesuai dengan kenyataan dan tidak sesuai dengan kenyataan
berdasarkan keyakinan (Reeve, 2016; Changwong, 2018;). Selain itu, keterampilan
berpikir kritis juga membantu mahasiswa memahami konsep, menerapkan, mensintesis
serta mengevaluasi informasi yang diperoleh (Fadhilah, dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan
pendapat Hamdani, dkk. (2019) yang menyebutkan bahwa berpikir kritis melibatkan
kredibiltas dan mengidentifikasi serta menarik kesimpulan.

Keterampilan berpikir kritis mahasiswa diukur berdasarkan indicator keterampilan
berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan sederhana, dasar pengambilan keputusan,
menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut serta strategi dan taktik yang tampak
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Indeks N-Gain Pada Setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator
Grup Tingkatan Berpi_kir Memberikan Membangun Membuat Strategi
Kelas Kritis . ; . Penjelasan dan
Penjelasan  Keterampilan Menyimpulkan f .
Lebih Taktik
Sederhana Dasar ;
Lanjut
Klasifikasi 0.57 0.73 0.40 0.62 0.33
Indeks
Sedang
Low level N-Gain Sedang Tinggi Sedang Sedang
class 57.13 73.91 40.74 62.96 33.97
Interpretasi Cukup Cukup Tidak
N-Gain (%) Efektif Cukup Efektif Kurang Efektif Efektif Efektif
Klasifikasi 0.67 0.87 0.65 0.73 0.18
Indeks
Rendah
Eksperimen Medium N-Gain Sedang Tinggi Sedang Tinggi
level
class 67.86 87.83 65.39 73.04 18.92
Interpretasi Cukup Cukup Tidak
N-Gain (%) Efektif Efektif Cukup Efektif Efektif Efektif
Klasifikasi 1.00 1.00 0.33 1.00 0.28
Indeks
Rendah
High level N-Gain Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
class 100 100 33.32 100 28.57
Interpretasi :
N-Gain (%) Efeytif Efektif Tidak Efektif  Efektif Tidak
Efektif
Klasifikasi 0.43 0.63 0.26 0.35 0.38
Indeks
Sedang
Low level N-Gain Sedang Sedang Rendah Sedang
class 43.10 63.64 26.97 35.37 38.64
Interpretasi Kurang Tidak Tidak
N-Gain (%) Efektif Cukup Efektif Tidak Efektif Efektif Efektif
Klasifikasi 0.57 0.66 0.71 0.68 0.60
Medium Indeks
level Sedang
class N-Gain
Kontrol Index Sedang Sedang Tinggi Sedang
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57.81 66.66 71.42 68.24 60.53

Interpretasi Cukup Cukup Cukup
N-Gain (%) Efektif Cukup Efektif Cukup Efektif  Efektif Efektif
Klasifikasi 1.00 0.50 1.00 1.00 0.6
Indeks

High level N-Gain Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Sedang

class 100 50 100 100 60
Interpretasi Kurang Cukup
N-Gain (%) Efektif Efektif Efektif Efektif Efektif

Tabel 5 menunjukkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa yang diukur dengan
indikator. Berdasarkan Tabel 5, kelas eksperimen mengalami peningkatan keterampilan
berpikir kritis daripada kelas control. Kelompok high level class pada kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata peningkatan keterampilan berpikir kritis sebesar 100 yang
termasuk dalam kategori efektif pada indikator memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, dan menyimpulkan. Tercapainya kemampuan mahasiswa
yang dilihat berdasarkan indikator berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan secara
sederhana, membangun keterampilan dasar, dan menyimpulkan menjadi tolak ukur
kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan.

Model pembelajaran PjBL yang terintegrasi dengan kegiatan praktikum pada
penelitian ini memuat materi tentang studi antagonisme yang dirancang agar dapat
mendorong keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam menelaah dan pengkajian
tentang aktivitas suatu senyawa pada tumbuhan. Hal ini sejalan dengan pendapat Anggreni
(2019) yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis proyek menuntut peserta didik
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan sebuah solusi
yang inovatif. Wahyudi (2020) dalam penelitiannya juga menyebutkan hal yang sama yaitu
keterampilan berpikir kritis dapat dibangun dengan melibatkan peserta didik secara aktif
saat proses pembelajaran berlangsung.

Implementasi model PjBL terintegrasi praktikum lebih memberikan pengaruh pada
tiga dari lima indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan secara
sederhana, membangun keterampilan dasar, dan menyimpulkan. Berdasarkan rerata nilai
N-gain menunjukkan adanya perbedaan pada kelas eksperimen dan kelas control. Hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis data dari uji paired sample t test (nilai signifikansi
0.000<0.05), yang dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL terintegrasi
praktikum berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
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Tabel 6. Paired Sample Test

Keterampilan Standar ~ >tandar Uji T Derajat Nilai
Berpikir Deviasi Error Berpasangan Kebebasan Signifikansi
Kritis Mean P 9 9
Kelas Pretest 6.87650 1.53763 -24.795 19 0.000
Eksperimen  dan
posttest
Kelas Kontrol Pretest 13.49410 3.09576 -9.181 18 0.000
dan
posttest

Analisis data kemudian berlanjut pada uji independent sample test yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa banyak pengaruh model PjBL terintegrasi
praktikum terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hasil uji independent sample
test pada kelas control dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 3.

80 74,5

70 61,84

60

50

36,3}
40 3,42

MEAN

30
20

10

PRETEST POSTTEST PRETEST POSTTEST
EKSPERIMEN EKSPERIMEN KONTROL KONTROL

Gambar 3. Hasil Analisis Independent T Test

Gambar 3 menunjukkan hasil uji independent sample test pada kelas eksperimen
dan kelas control. Berdasarkan Gambar 3, terdapat perbedaan nilai mean yang mana kelas
eksperimen memperoleh nilai lebih besar yaitu 74,5 daripada kelas eksperimen yang
memperoleh nilai sebesar 61,84. Perbedaan mean pada kelas eksperimen dan kelas control
ini menandakan bahwa implementasi model PjBL terintegrasi praktikum terhadap
keterampilan berpikir kritis mahasiswa berpengaruh besar pada kelas eksperimen.

Kelompok high level class pada kelas eksperimen memperoleh indeks N-gain lebih
besar yaitu 70,35. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi
model PjBL terintegrasi praktikum dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa kelompok high level class. Keterampilan berpikir kritis dapat meningkat jika
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terus menerus dilatih (Wahyuni, dkk., 2022). Kelompok eksperimen pada penelitian ini
diberikan perlakuan PjBL terintegrasi praktikum sehingga mahasiswa lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Kelompok contro/ pada penelitian ini diberikan perlakuan
praktikum biasa, sehingga mahasiswa hanya menerima informasi dari dosen dan kurang
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Keterampilan berpikir dapat dikembangkan dengan
cara pembelajaran tersebut berpusat pada mahasiswa sehingga pembelajaran tersebut
tidak hanya ditekankan pada hafalan tetapi mengenai permasalahan yang diberikan agar
dapat meningkatkan keterampilan berpikir (Hamdani, dkk., 2019). Keterampilan berpikir
kritis perlu diintegrasikan pada pembelajaran yang bertujuan sebagai sebuah proses
pembelajaran yang dapat menjadi sebuah bekal pengalaman agar dapat bersaing di masa
depan (Rachmawati & Rohaeti, 2018).

Hasil uji paired sample test, uji independent sample test dan nilai N-gain score (%)
menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa
meningkat karena implementasi model PjBL berbasis praktikum yang mana menjadi hasil
temuan pada penelitian ini. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa pada kelas eksperimen kelompok high level class lebih baik dibandingkan
dengan kelas control. Penafsiran nilai efektivitas model PjBL terintegrasi praktikum pada
indikator memberikan penjelasan secara sederhana, membangun keterampilan dasar, dan
menyimpulkan menjadi bukti keberhasilan penggunaan model PjBL terintegrasi praktikum
pada materi studi antagonisme.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi model PjBL terintegrasi praktikum
menunjukkan adanya perbedaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan terhadap
keterampilan berpikir kritis berdasarkan uji paired sample test. Rerata mean pada kelas
eksperimen dan kelas control mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis, hal ini
diperkuat oleh hasil N-gain dan independent sample test. Implementasi model PjBL
terintegrasi praktikum dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada kelompok
high level class pada kelas eksperimen. Berdasarkan penelitian ini, ditemukan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, yaitu model PjBL
terintegrasi praktikum.
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